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ABSTRAK

Dalam konteks pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) di lingkungan akademisi, pemahaman
mengenai mekanisme peningkatan kinerja akademik Mahasiswa melalui penggunaan AI masih
memerlukan eksplorasi lebih lanjut. Dengan menggunakan model mediasi, penelitian ini
menyelidiki bagaimana penggunaan ChatGPT oleh Mahasiswa dalam berbagai kontek tugas
akademik melalui faktor kompleksitas, kesejahteraan mental, pengetahuan yang dirasakan, dan
keuntungan relatif. Data yang dikumpulkan dari 229 Mahasiswa UIN Suska Riau dan Universitas
Riau digunakan untuk memvalidasi model penelitian. Analisis data tersebut dilakukan dengan
teknik Baron and Kenny. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT secara
langsung tidak berdampak signifikan pada kinerja akademik Mahasiswa. Namun, menggunakan
ChatGPT secara tidak langsung berdampak positif pada kinerja akademik Mahasiswa melalui
keuntungan relatif dan kesejahteraan mental sebagai mediator utama. Temuan ini menunjukkan
bahwa untuk memaksimalkan dampak positif AI terhadap prestasi akademik, Mahasiswa harus
mempertimbangkan dengan baik manfaat praktis maupun kondisi psikologis mereka.
Kata Kunci: Artificial Intelligence (AI), ChatGPT, Academic Performance, PLS-SEM, Quantita-
tive.
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ABSTRACT

In the context of Artificial Intelligence (AI) utilization in academia, understanding the mechanism of
improving students’ academic performance through the use of AI still requires further exploration.
Using a mediation model, this study investigates how students’ use of ChatGPT in various academic
task contexts through the factors of complexity, mental well-being, perceived knowledge, and
relative advantage. Data collected from 229 students of UIN Suska Riau and Riau University were
used to validate the research model. The data were analyzed using the Baron and Kenny technique.
The results showed that using ChatGPT directly did not have a significant impact on students’
academic performance. However, using ChatGPT indirectly had a positive impact on students’
academic performance through relative advantage and mental well-being as the main mediators.
These findings suggest that to maximize the positive impact of AI on academic performance,
students should carefully consider both the practical benefits and their psychological state.
Keywords: Artificial Intelligence (AI), ChatGPT, Academic Performance, PLS-SEM, Quantitative.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan menyediakan

peluang yang menjanjikan untuk pembelajaran yang disesuaikan dan peningkatan
prestasi akademik (Adewale, 2024). Penggunaan AI secara optimal ini dapat men-
dukung Mahasiswa dalam banyak aspek akademik, seperti pengumpulan informasi,
analisis data, penulisan tugas, hingga pengelolaan waktu. Semua ini berkontribusi
pada peningkatan kinerja akademik. Meskipun demikian, persaingan teknologi
ini menimbulkan kekhawatiran tentang kejujuran akademis dan plagiarisme yang
memfasilitasi pelanggaran prinsip-prinsip etika di lingkungan akademis.

Sebagian besar masyarakat hanya menggunakan produk AI tetapi tidak
tahu bagaimana mereka dikembangkan karena perkembangan AI yang semakin pe-
sat. Didukung penelitian terdahulu yang berpendapat bahwa Mahasiswa mungkin
melebih-lebihkan pemahaman atau kemampuan mereka dalam menggunakan alat
AI (Ngo dan Hastie, 2025). Hal ini dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan
mereka dalam menggunakan AI untuk mendukung kinerja akademik mereka.
Orang yang percaya pada alat AI cenderung lebih optimis dan mau menggunakan-
nya untuk pembelajaran metakognitif yang diatur sendiri (Dahri dkk., 2024). Na-
mun, tanpa pemahaman yang dimiliki, kemudahan akses, atau motivasi yang cukup,
potensi AI sering kali tidak dimanfaatkan sepenuhnya. Perguruan tinggi meman-
faatkan AI untuk meningkatkan pengalaman pendidikan yang lebih disesuaikan dan
untuk memastikan bahwa kebutuhan dan potensi unik setiap Mahasiswa diakui dan
ditangani (Lünich, Keller, dan Marcinkowski, 2024).

Menurut Rogers (2003) kompleksitas dinilai dari sejauh mana suatu
teknologi itu dianggap relatif sulit dipahami dan digunakan. Dampak dari kese-
nangan pada kemudahan penggunaan yang dirasakan menjadi lebih jelas ketika
pengguna mengumpulkan pengalaman langsung dengan sistem dari waktu ke
waktu (Dahri dkk., 2024). Dalam konteks penggunaan AI untuk pembelajaran,
tingkat kompleksitas yang dirasakan dapat mempengaruhi adopsi dan keberlanjutan
penggunaan teknologi tersebut. Ketika mahasiswa menemukan bahwa sistem AI
seperti ChatGPT mudah dioperasikan dan memberikan respons yang dapat dipa-
hami, mereka cenderung mengintegrasikannya ke dalam rutinitas belajar mereka.
Sebaliknya, persepsi kompleksitas yang tinggi dapat menghambat adopsi teknologi
dan mengurangi potensi manfaatnya untuk meningkatkan kinerja akademik.

1



Mengamati fenomena yang terjadi saat ini, peningkatan kinerja akademik
dan kesejahteraan mental di kalangan mahasiswa yang aktif menggunakan kecer-
dasan buatan (Shahzad dkk., 2024), ditemukan bahwa penggunaan teknologi ini
dapat memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan kolaborasi antara mahasiswa yang
berkontribusi pada pengalaman belajar yang lebih baik. Kesejahteraan mental yang
baik, seperti rendahnya tingkat stres dan kecemasan, memungkinkan Mahasiswa
untuk lebih fokus pada proses belajarnya. Dengan dukungan AI yang mengurangi
beban kerja, Mahasiswa dapat mencapai hasil akademik yang lebih optimal.

Tingkat adopsi AI lebih tinggi di kalangan mahasiswa yang memiliki pema-
haman baik tentang teknologi ini, khususnya saat sistem AI menawarkan ke-
mudahan penggunaan. Pemanfaatan AI membawa dampak positif bagi pembe-
lajar, mulai dari penggunaan waktu yang lebih efisien, pemahaman yang lebih
mendalam, hingga kondisi mental yang lebih stabil karena kemampuannya men-
gelola tuntutan akademik secara efektif. Dibandingkan pendekatan konvensional,
penggunaan ChatGPT dalam memahami materi yang rumit memungkinkan maha-
siswa mengoptimalkan waktu belajar, mengurangi tingkat stres, dan meraih prestasi
akademik yang lebih optimal. Studi terdahulu Shahzad dkk. (2024) mengungkap-
kan bahwa kecerdasan buatan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
kinerja akademik Mahasiswa. Penelitian ini mendukung bahwa integrasi AI dalam
pendidikan dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja akademik Mahasiswa.

Studi ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif dengan menerapkan
1 variabel independen yaitu Penggunaan AI, 4 variabel mediator yaitu Pengetahuan
yang Dirasakan Tentang AI, Kompleksitas, Keuntungan Relatif dan Kesejahteraan
Mental serta 1 variabel dependen yaitu Kinerja Akademik Mahasiswa. Hasil peneli-
tian ini dilihat dari data sampel yang akan diambil melalui kuesioner yang akan
ditujukan pada Mahasiswa Universitas Riau dan UIN Sultan Syarif Kasim Riau di
Kota Pekanbaru yang masih aktif. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diper-
oleh pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
penggunaan AI dalam dunia akademik dan bagaimana hal tersebut dapat membantu
pengembangan kebijakan atau strategi mendukung tentang adopsi AI di tingkat
Universitas. Dengan menjadikan teknologi AI saat ini sebagai alat tambahan un-
tuk meningkatkan keterampilan menulis akademis mereka sambil mempertahankan
integritas akademis, mengembangkan pemikiran kritis Mahasiswa itu sendiri dan
menghindari ketergantungan yang berlebihan pada alat penulisan berbasis AI.
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat diam-

bil sebuah rumusan masalah yaitu bagaimana faktor pengetahuan yang dirasakan
tentang AI, kompleksitas, keuntungan relatif dan kesejahteraan mental mempen-
garuhi penggunaan AI dalam meningkatkan kinerja akademik.

1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari adanya kegiatan diluar tujuan yang akan dicapai, maka

batasan masalah yang ada penelitian ini yaitu:
1. Penelitian ini menggunakan metode survei berbasis kuesioner yang ditu-

jukan pada Mahasiswa Universitas Riau dan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di Kota Pekanbaru yang masih aktif.

2. Pengambilan data responden dilakukan secara online maupun offline dengan
mengolah data menggunakan tools SmartPLS.

3. AI yang dijadikan studi kasus dalam penelitian ini adalah ChatGPT.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari faktor yang mempen-

garuhi penggunaan AI dalam kinerja akademik Mahasiswa, dengan fokus pada
pengetahuan yang dirasakan tentang AI, kompleksitas, keuntungan relatif dan ke-
sejahteraan mental.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan penelitian ini memberikan wawasan bagi perguruan tinggi
dalam mengembangkan kebijakan dan strategi terhadap adopsi AI pada Ma-
hasiswa.

2. Temuan penelitian ini juga dapat menjadi landasan bagi pengembang AI
untuk menyempurnakan fitur dan fungsi ChatGPT, sehingga lebih sesuai
dengan kebutuhan Mahasiswa.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang pemilihan judul, identifikasi masalah, batasan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang teori-teori dan konsep-konsep yang relevan dengan
masalah yang telah dirumuskan.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan proses metodologi serta metode yang digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data yang digunakan untuk menyelesaikan peneli-
tian ini.

BAB 4. HASIL DAN ANALISA
Bab ini menjelaskan hasil maupun analisa dari pengolahan data terhadap variabel
yang digunakan berdasarkan jawaban dari kusioner yang telah dikumpulkan.

BAB 5. PENUTUP
Bab ini menjelaskan secara singkat hasil penelitian yang telah dilakukan beserta
manfaatnya di bidang keilmuan dan manajerial.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Penggunaan Artificial Intelligence (AI)
Pengenalan dan penggunaan Artificial Intelligence (AI) merupakan perkem-

bangan lebih lanjut dalam kemajuan teknologi dalam lanskap pendidikan tinggi.
Penggunaan Teori Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989) pada
variabel ini menjelaskan bagaimana pengguna menerima teknologi dan menggu-
nakannya berdasarkan dua faktor utama: Perceived Ease of Use dan Perceived Use-
fulness. TAM membantu memahami adopsi teknologi AI dalam konteks pendidikan
dan dampaknya terhadap keterampilan kerja. Selama tiga dekade terakhir, TAM
telah diakui sebagai model yang berpengaruh terhadap penerimaan, penolakan, dan
penggunaan teknologi informasi di bidang Pendidikan (Liu dan Ma, 2024).

Dalam penelitian Wixom dan Todd (2005) yang secara umum membahas
dua aliran penelitian utama yaitu literatur kepuasan pengguna dan literatur pener-
imaan teknologi yang kemudian digunakan untuk menyelidiki kesuksesan Sistem
Informasi (SI). Untuk membangun logika teoritis yang menghubungkan kepuasan
pengguna dan literatur penerimaan teknologi, didapat hasil yang menunjukkan
bahwa model terintegrasi yang dikembangkan konsisten dengan hipotesis yang di-
ajukan, serta mengindikasikan bahwa karakteristik sistem dan informasi mempen-
garuhi kepuasan pengguna. Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya mema-
hami hubungan antara keyakinan dan sikap pengguna dalam memprediksi niat dan
perilaku penggunaan teknologi. Kemudian Penelitian ini juga mengidentifikasi
peluang untuk pengembangan lebih lanjut dalam model yang diusulkan dan mem-
berikan panduan untuk desain sistem yang lebih efektif.

Untuk meningkatkan validitas TAM, penelitian Zarafshani dkk. (2020)
menggunakan versi TAM yang dimodifikasi untuk mengevaluasi penerimaan
teknologi oleh guru pertanian kejuruan. Variabel eksternal seperti kecemasan guru,
usia, sumber daya yang tersedia, dan lainnya menangkap hubungan antara faktor-
faktor yang tersedia untuk pembuat kebijakan, faktor-faktor ekstrinsik yang men-
dorong adopsi Teknologi Informasi (TI) dan faktor-faktor yang membantu menje-
laskan keengganan pendukung untuk menggunakan TI.

Dengan melibatkan Mahasiswa dalam pengalaman belajar interaktif, alat
AI seperti ChatGPT menjanjikan dampak yang berarti pada kinerja akademis.
Teknologi AI harus bertindak sebagai pelengkap, bukan pengganti, instruksi dan
bimbingan manusia (Shahzad dkk., 2024). Kemampuan AI dalam menghasilkan
konten edukasi seperti kuis, latihan, dan materi belajar, semakin meningkatkan

5



kegunaannya. Penelitian tersebut juga mengeksplorasi adopsi dan implikasi sosial
dari teknologi yang sedang berkembang seperti Chat Generative Pre-Trained Trans-
former (ChatGPT) pada Mahasiswa perguruan tinggi (Raman dkk., 2024).

Dalam penelitian Zaim dkk. (2024) mereka berpendapat bahwa lembaga
pendidikan perlu menawarkan pengalaman praktis dengan menggunakan kecer-
dasan buatan, serta menetapkan pedoman etika yang jelas, dan memberikan peluang
pengembangan profesional yang berkelanjutan. Program pendidikan guru tersebut
dapat memenuhi kebutuhan untuk mempersiapkan pendidik di masa depan yang
dapat memanfaatkan teknologi AI dalam meningkatkan hasil pendidikan.

2.2 Pengetahuan yang Dirasakan Tentang Artificial Intelligence (AI)
Pengetahuan yang dirasakan dalam penggunaannya terhadap AI telah men-

dapatkan popularitas yang signifikan selama beberapa tahun terakhir (Barredo Ar-
rieta dkk., 2020). Peningkatan pesat jenis AI seperti ChatGPT, Quillbot, Microsoft
Bing AI, Typing Mind, Open AI, dengan platform AI yang paling banyak adalah
ChartGPT (42,9%) (Segbenya dkk., 2023). Hal ini dianggap sebagai jembatan dan
duplikat dari kecerdasan manusia dan integrasi komunikasi, dalam kasus AI bertin-
dak sebagai komunikator (Valle dkk., 2024). Teori Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology (UTAUT) yang dikemukakan oleh Venkatesh, Morris, Davis,
dan Davis (2003) ini menggabungkan beberapa model sebelumnya untuk menje-
laskan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi
oleh pengguna. Dengan pemahaman tersebut, dapat ketahui tantangan yang mereka
rasakan seputar implementasi AI dan peluang yang akan dibawa oleh AI ke dalam
praktik klinis (Stogiannos dkk., 2024).

Beberapa penelitian telah dilakukan dengan menggunakan Teori UTAUT.
Penelitian Zaim dkk. (2024) yang telah diadaptasi dengan variabel tambahan un-
tuk adopsi ChatGPT dalam konteks penilaian, yang menawarkan wawasan praktis
untuk mempromosikan penggunaan ChatGPT yang etis dan optimal dalam konteks
pendidikan tinggi. Kemudian penelitian Ngo dan Hastie (2025) yang menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan mahasiswa untuk mengevaluasi se-
cara kritis output GenAI, kepercayaan diri dalam menggunakan lebih banyak variasi
alat AI, pemahaman tentang penggunaan AI yang etis dan perluasan tujuan peng-
gunaan alat AI oleh mahasiswa.

2.3 Kompleksitas
Kompleksitas merupakan tingkat dimana suatu inovasi dianggap relatif sulit

dipahami dan digunakan. Dalam Teori Rogers (2003) Diffusion of Innovation (DOI)
merupakan satu diantara banyak kerangka teoritis yang digunakan untuk memahami
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fenomena ini karena meneliti secara menyeluruh bagaimana inovasi menyebar di
berbagai sistem sosial. DOI menyatakan bahwa tingkat adopsi inovasi dipengaruhi
oleh lima karakteristik utama yaitu keunggulan relatif, kompatibilitas, kompleksi-
tas, dapat dicoba dan dapat diamati. Pada penelitian Kayalı dkk. (2023) yang me-
nyatakan bahwa ChatGPT menunjukkan keunggulan seperti antarmuka yang ramah
pengguna dan respon yang cepat, ringkas dan relevan.

2.4 Keuntungan Relatif
Berdasarkan Teori Rogers (2003) Diffusion of Innovation (DOI), keunggu-

lan relatif mengacu pada manfaat atau peningkatan yang dirasakan pengguna ter-
hadap AI dibandingkan dengan sistem yang ada, baik itu dari peningkatan akurasi,
efisiensi, atau penghematan biaya. Teori ini menangkap aspek motivasi adopsi de-
ngan menyoroti mengapa organisasi percaya bahwa menerima teknologi AI adalah
pilihan yang baik (BinNashwan dkk., 2025). Berdasarkan data wawancara yang
dilakukan oleh Kayalı dkk. (2023) yang mengungkapkan bahwa fitur ChatGPT
yang paling dihargai adalah kecepatan waktu respons yang cepat, kemampuan un-
tuk memberikan ringkasan yang jelas dan ringkas, kemudahan akses ke informasi,
kemampuan untuk memberikan informasi independen, penyediaan beberapa pili-
han jawaban dan antarmuka yang ramah pengguna. Selain itu, para Mahasiswa
menyatakan kepuasan mereka dengan kemampuan komunikasi yang mirip manu-
sia, penggunaan gratis dan dan kemampuannya untuk memberikan tanggapan yang
terperinci. Singkatnya, fitur-fitur ChatGPT memungkinkan Mahasiswa untuk men-
gakses informasi, menerima jawaban yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka
dan menikmati pengalaman pengguna yang mudah dan dengan mudah dan cepat.

2.5 Kesejahteraan Mental
Social Learning Theory (SLT) oleh Bandura digunakan sebagai dasar

penelitian ini, dengan mengadopsi Teori SLT tidak hanya melengkapi kekuran-
gan literatur saat ini, tetapi juga memberikan dasar untuk penelitian di masa de-
pan yang melihat bagaimana teknologi digital ini berinteraksi dengan cara yang
kompleks dengan Psikologi dan Pendidikan (Shahzad dkk., 2024). Mengenai pe-
nilaian sistem AI, jelas bahwa AI semakin berdampak pada kesejahteraan manusia
ketika mengotomatisasi tugas-tugas yang secara tradisional diberikan kepada manu-
sia. Banyak dampak positif sistem AI dan dampak negatif dapat ditangkap dengan
menggunakan lensa penilaian dampak kesejahteraan. Istilah kesejahteraan (WellBe-
ing) mencakup berbagai hasil yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Multidi-
mensi membentuk definisi kesejahteraan yang komprehensif (Simons dan Baldwin,
2021). Kehidupan Universitas seringkali dipenuhi dengan kecemasan, tekanan dan
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stres, kondisi emosional ini dapat diperburuk atau diperbaiki oleh AI. Teori pem-
belajaran sosial ini digunakan untuk mengeksplorasi pembelajaran cerdas, melalui
pendekatan pendidikan yang didukung oleh teknologi cerdas seperti AI dan sosial
media (Shahzad dkk., 2024).

2.6 Kinerja Akademik Mahasiswa
Kinerja akademik mengacu pada hasil akademik seperti Indeks Prestasi Ku-

mulatif (IPK), nilai mata kuliah atau nilai ujian. Selain hasil akademik, bebe-
rapa penelitian telah meneliti sikap dan perilaku yang berhubungan dengan studi,
misalnya, waktu belajar, motivasi dan kemampuan untuk fokus pada tugas be-
lajar serta pembelajaran akademik yang dirasakan yaitu kinerja yang dirasakan
Mahasiswa dalam tugas-tugas akademik dan pemahaman yang mereka rasakan
(Rodrı́guez Hernández, 2020).

Mencapai kinerja akademik yang optimal merupakan tantangan yang kom-
pleks dan memerlukan pemahaman mendalam tentang strategi belajar serta inter-
aksinya dengan kesulitan belajar. Upaya untuk menemukan pendekatan pendidikan
yang efektif yang dapat memenuhi berbagai kebutuhan Mahasiswa terus berlang-
sung, dengan ditandai oleh integrasi kemajuan teknologi komputasi yang terus
berkembang. Meskipun model pendidikan tradisional sangat dibutuhkan, seringkali
sulit untuk mengakomodasi profil dan kebutuhan kognitif unik dari Mahasiswa.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan inovatif yang memanfaatkan teknologi
berbasis AI untuk menjembatani kesenjangan antara keragaman kognitif dan hasil
Pendidikan (Bressane dkk., 2024).

Beberapa penelitian telah menunjukkan lintasan yang menjanjikan untuk
integrasi ChatGPT dalam pendidikan yang mendorong hasil positif di berbagai do-
main pembelajaran Annamalai dkk. (2025). Studi terdahulu Dai, Liu, dan Lim
(2023) membahas tentang peran, posisi dan implikasi ChatGPT dan AI generatif
di lanskap pendidikan tinggi dan masyarakat modern yang berubah-ubah. Peneli-
tian tersebut juga mengonseptualisasikan ChatGPT sebagai inovasi yang digerakkan
oleh Mahasiswa yang memiliki banyak potensi untuk memberdayakan Mahasiswa
dan meningkatkan pengalaman dan sumber daya pendidikan mereka dengan meng-
gabungkan kemampuan teknologi dengan kebutuhan pendidikan.

2.7 Studi Terdahulu
Pada studi terdahulu terdapat beberapa paper yang dianggap relevan untuk

mendukung penelitian ini. Studi terdahulu BinNashwan, Sadallah, dan Bouteraa
(2023) yang membahas tentang penggunaan ChatGPT di kalangan akademisi
dengan fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi tersebut,
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seperti fitur penghematan waktu, e-WOM (Electronic Word-of-Mouth), pengaruh
teman sebaya, harga diri, stress yang dirasakan, efikasi diri akademik, integritas
akademik dan penggunaan ChatGPT di dunia akademik. Hasil penelitian ini me-
nunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT di akademik dipengaruhi secara positif
oleh fitur penghematan waktu, e-WOM, harga diri, efikasi diri dan stress yang di-
rasakan, dengan integritas akademik berperan sebagai moderator yang signifikan
dalam model penggunaan ChatGPT. Selain itu, penelitian ini juga menegaskan
pentingnya pedoman etis untuk penggunaan AI dalam konteks akademik. Peneliti
mengadopsi paper ini sebagai dasar topik tentang ChatGPT di akademik, dikare-
nakan setiap variabel yang mendukung penggunaan AI, menunjukkan bahwa ketika
akademisi yang merasakan manfaat dari AI tersebut akan cenderung lebih sering
menggunakannya dalam mendukung akademik mereka.

Dalam penelitian Shahzad dkk. (2024) yang membahas tentang dampak
kecerdasan buatan dan media sosial terhadap kinerja akademik dan kesejahteraan
mental mahasiswa. Penelitian ini menggunakan 5 variabel, diantaranya adalah Arti-
ficial Intelligence (AI), media sosial, pembelajaran cerdas, kinerja akademik, kese-
jahteraan mental. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa AI dan media sosial
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja akademik dan kesejahteraan mental,
dengan pembelajaran cerdas berfungsi sebagai variabel mediasi yang memperkuat
hubungan tersebut. Dari paper ini peneliti mengadopsi variabel kecerdasan buatan
dan kinerja akademik, adapun koefisien regresi bernilai β = 0,094 yang menun-
jukkan kekuatan dan arah hubungan antara kecerdasan buatan dan kinerja akademik.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan dalam persepsi Mahasiswa
terhadap AI berhubungan positif dengan peningkatan kinerja akademik mereka.

Selanjutnya dalam penelitian Segbenya dkk. (2023) yang membahas ten-
tang penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) di kalangan Mahasiswa pascasarjana dan
dampaknya terhadap keterampilan kerja abad ke-21. Penelitian ini menggunakan
5 Variabel yang meliputi ketersediaan alat atau platform kecerdasan buatan, peng-
gunaan kecerdasan buatan, manfaat kecerdasan buatan, tantangan kecerdasan bu-
atan, dan keterampilan kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
AI berhubungan positif dengan keterampilan kerja, meskipun tantangan yang di-
hadapi dapat mengurangi efektivitas keterampilan tersebut. Dari paper ini peneliti
mengadopsi variabel penggunaan kecerdasan buatan, hal ini dikarenakan variabel
tersebut menunjukkan hubungan yang signifikan antara manfaat kecerdasan buatan
dan penggunaan kecerdasan buatan dengan nilai β = 0,464. Nilai ini menunjukkan
bahwa semakin banyak manfaat yang dirasakan dari AI, semakin tinggi penggu-
naannya.

9



Dalam penelitian Valle dkk. (2024) yang membahas mengenai niat perilaku
Mahasiswa dalam menggunakan AI dalam pendidikan, dengan fokus pada faktor-
faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi tersebut. Penelitian ini menggunakan
8 variabel yaitu, pengaruh sosial, ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, kondisi yang
memfasilitasi, kompetensi privasi yang dipersepsikan, niat perilaku, sikap terhadap
AI, pengetahuan yang dirasakan tentang Artificial Intelligence (AI). Hasil penelitian
ini menemukan bahwa ekspektasi kinerja, pengetahuan yang dirasakan, dan sikap
terhadap AI memiliki pengaruh signifikan terhadap niat perilaku Mahasiswa untuk
menggunakan AI, sementara pengaruh sosial dan beberapa variabel lainnya tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Dari paper ini peneliti mengadopsi variabel
pengetahuan yang dirasakan tentang Artificial Intelligence (AI), hal ini dikarenakan
variabel tersebut memiliki korelasi positif yang signifikan dengan sikap terhadap
AI dengan nilai β = 0,572 (p < 0,001). Nilai ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi pengetahuan Mahasiswa tentang AI, semakin positif sikap mereka terhadap
penggunaannya.

Kemudian dalam penelitian Abdalla dkk. (2024) yang membahas tentang
adopsi ChatGPT di kalangan Mahasiswa dalam konteks pendidikan bisnis dan man-
ajemen. Penelitian ini menggunakan 7 variabel, diantaranya keuntungan relatif,
kompatibilitas, kompleksitas, uji coba, observabilitas, sikap Mahasiswa terhadap
ChatGPT, dan niat perilaku terhadap ChatGPT. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa Mahasiswa menunjukkan sikap positif terhadap penggunaan ChatGPT, de-
ngan semua variabel berkontribusi signifikan terhadap niat penggunaan teknologi
tersebut. Dari paper ini peneliti mengadopsi variabel kompleksitas dan keuntungan
relatif, hal ini dikarenakan variabel keuntungan relatif memiliki factor loading an-
tara 0,840 hingga 0,906 nilai ini menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap
sikap Mahasiswa terhadap ChatGPT. Adapun hasil untuk variabel kompleksitas me-
nunjukkan nilai β = 0,844 yang menunjukkan hubungan signifikan antara komplek-
sitas dan sikap terhadap ChatGPT.

Penelitian ini mengusulkan Model Penerimaan Teknologi (Technology Ac-
ceptance Model (TAM) yang kemudian diperluas dengan beberapa teori pendukung
untuk mencapai tujuan penelitian. Penemuan baru dari penelitian ini terletak pada
model konseptualnya yang menggabungkan faktor keuntungan relatif, kompleksi-
tas, kesejahteraan mental, dan pengetahuan yang dirasakan tentang AI. Sementara
temuan penelitian ini berkontribusi pada perluasan model TAM, nilai praktis dari
temuan ini sangat penting karena akan membantu otoritas perguruan tinggi mema-
hami peran masing-masing faktor dan memungkinkan mereka untuk merencanakan
strategi masa depan. Menurut teori ekspektasi nilai yang dikembangkan oleh Ajzen
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dan Fishbein (1980) keyakinan tentang hasil yang terkait dengan melakukan suatu
perilaku dipengaruhi oleh variabel eksternal. Keyakinan ini kemudian membentuk
sikap untuk melakukan suatu perilaku.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

Adapun metodologi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1 yang
terbagi kedalam 4 tahap diantaranya tahapan perencanaan, tahapan pengumpulan
data, tahapan pengolahan data, serta tahapan hasil dan analisa.

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian

3.1 Tahap Perencanaan
Pada tahap ini akan dilakukan studi literatur guna menganalisis masalah dan

mencari solusi dari permasalahan yang sedang terjadi dengan melakukan pencarian
dan membaca paper penelitian dari jurnal terindex Social Sciences Citation Index
(SSCI) dan Science Citation Index Expanded (SCIE) serta jurnal terindex Q1, Q2
dan Q3 terdahulu yang membahas topik yang sejenis. Melalui studi literatur ini,
data maupun informasi yang didapat akan dijadikan sebagai acuan dalam penelitian
ini, baik itu dari variabel yang digunakan, maupun perancangan model penelitian,
karakteristik responden dan pembuatan kuesioner.

Selanjutkan mengidentifikasi permasalahan yang ada pada objek penelitian
yaitu ChatGPT. Permasalahan yang terjadi yaitu banyak diskusi di media, sekolah
dasar dan menengah serta institusi pendidikan tinggi tentang apakah ChatGPT terse-
but harus diizinkan atau tidak di sekolah maupun universitas. Terdapat perbedaan
perspektif mengenai apakah akademis harus mempertimbangkan untuk menggu-
nakan ChatGPT dalam proses belajar mengajar, yang mana para akademisi ini juga
memiliki kekhawatiran tentang etika, seperti plagiarisme dan informasi yang salah.

Menurut Prof. Stella Christie (2024) dalam artikel pada Lampiran B peng-
gunaan AI tanpa etika bisa mendatangkan konsekuensi yang kurang baik bagi
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pelajar. Adapun Prof. Stella juga berpendapat bahwa Al seperti ChatGPT itu
merangkum data-data yang sering kali tidak selalu tepat. Penggunaannya pun harus
bijak dan memperhatikan etika. Inilah yang harus diperhatikan di pendidikan vokasi
maupun pendidikan tinggi.

Dari sumber-sumber tersebut dapat disimpulkan bahwa Prof. Stella Christie
memperingatkan tentang keterbatasan AI seperti ChatGPT dalam hal akurasi in-
formasi. Beliau juga menekankan bahwa penggunaan AI harus dilakukan dengan
hati-hati dan beretika, terutama dalam hal pendidikan. Selain itu, Prof. Stella
menekankan bahwa, untuk mencegah efek negatif dari ketergantungan berlebi-
han pada AI, institusi pendidikan tinggi dan pendidikan vokasi harus mempertim-
bangkan elemen tersebut. Kegiatan selanjutnya adalah menentukan tujuan peneli-
tian yaitu untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi penggunaan Chat-
GPT dalam mendukung kinerja akademik Mahasiswa.

3.2 Variabel dan Metode Penelitian
Kerangka konseptual memberikan gambaran tentang hasil yang diharapkan

dari penelitian. Kerangka konseptual ini juga mendefinisikan variabel-variabel yang
relevan dengan studi peneliti dan menunjukkan bagaimana masing-masing variabel
mungkin saling berhubungan.

Gambar 3.2. Model Penelitian

Kerangka konseptual ini mencakup variabel independen, variabel mediator,
dan variabel dependen. Variabel bebas ini berperan sebagai variabel yang dapat
mempengaruhi variabel terikat. Sedangkan variabel yang menghubungkan vari-
abel independen dan variabel dependen disebut variabel mediator. Ini menjelaskan
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mekanisme dampak dan dampak yang ingin peneliti bahas adalah bagaimana vari-
abel independen mempengaruhi variabel dependen. Penelitian ini menggunakan
Penggunaan AI sebagai variabel independen, Pengetahuan yang Dirasakan Tentang
AI, Kompleksitas, Keuntungan Relatif dan Kesejahteraan Mental sebagai variabel
mediator dan kinerja Akademik Mahasiswa sebagai variabel dependen. Kerangka
konseptual pada Gambar 3.2 menjadi pedoman untuk menjelaskan secara sistematis
teori yang digunakan dalam penelitian.

3.2.1 Penggunaan AI
Artificial Intelligence (AI) telah memainkan peran penting dalam mem-

bentuk kehidupan modern selama beberapa dekade terakhir (Annamalai. dkk.,
2025). Munculnya AI sebagai kekuatan transformatif dalam pendidikan secara
signifikan meningkatkan hasil pembelajaran individu. Generative Artificial Intel-
ligence (GenAI) mengacu pada kapasitas mesin untuk melakukan tugas-tugas yang
biasanya membutuhkan kecerdasan manusia. ChatGPT, sebagai salah satu ben-
tuk GenAI, menyediakan berbagai metode untuk pemecahan masalah, pengambilan
keputusan dan pemikiran kreatif (Dai dkk., 2023).

Dalam penelitian Markauskaite dkk. (2022) mereka menjelaskan bahwa
ada 4 kategori kemampuan inti yang diperlukan manusia dalam konteks kecer-
dasan buatan. Satu diantaranya yaitu menafsirkan dan memahami keluaran sistem
AI. Hal ini mencakup keterampilan bagaimana memahami sumber data dan kean-
dalan keluaran sistem AI, serta kepekaan terhadap kemungkinan kesalahan. Tujuan
utama dari penggunaan AI ini adalah untuk meningkatkan dan memperkuat penge-
tahuan manusia serta mengurangi kesalahan dalam kinerja manusia. Untuk mema-
hami apa yang dapat dilakukan dengan keluaran tersebut, pengguna harus memi-
liki keterampilan teknis dan konseptual untuk menilai keluaran sistem AI tersebut.
Atas dasar ini, studi ini berhipotesis bahwa H1 penggunaan AI oleh Mahasiswa
berdampak positif terhadap pengetahuan yang dirasakan tentang AI.

Dalam penelitian Raman dkk. (2024) mengusulkan bahwa Mahasiswa
mungkin menganggap ChatGPT sebagai alat yang mudah digunakan dan cocok
untuk kebutuhan pembelajaran mereka. Akibatnya, kemudahan penggunaan
ChatGPT mungkin memengaruhi keinginan Mahasiswa untuk menggunakan-
nya. Apakah sistem itu sederhana, ketika mereka merasa kesulitan atau frustasi
mereka tidak akan menggunakannya (Sasongko, 2025). Atas dasar ini, studi
ini berhipotesis bahwa H2 penggunaan AI oleh Mahasiswa berdampak negatif
terhadap kompleksitas.
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Semakin banyak sekolah yang mengadopsi metode pembelajaran campu-
ran, yang menggabungkan kursus online dan offline untuk meningkatkan prestasi
akademik Mahasiswa. Metode ini muncul sebagai akibat dari popularitas pem-
belajaran jarak jauh dan pendidikan online. Dalam kondisi seperti ini, teknologi
kecerdasan buatan seperti ChatGPT menjadi pilihan yang layak untuk membantu
Mahasiswa menyelesaikan tugas dengan lebih baik (Yu, 2023). Atas dasar ini, studi
ini berhipotesis bahwa H3 penggunaan AI oleh Mahasiswa berdampak positif ter-
hadap pengetahuan yang dirasakan tentang AI.

Di antaranya, yang paling penting adalah Keunggulan Relatif yang men-
gacu pada sejauh mana sebuah inovasi dianggap lebih baik daripada pendahulunya
karena manfaatnya, seperti efisiensi dan efektivitas biaya, yang mendorong orang
untuk mengadopsinya (BinNashwan dkk., 2025). Seperti yang telah ditunjukkan
dalam data wawancara Kayalı dkk. (2023) bahwa fitur ChatGPT yang paling di-
hargai adalah kecepatan waktu respons yang cepat, kemampuan untuk memberikan
ringkasan yang jelas dan ringkas, kemudahan akses ke informasi, kemampuan untuk
memberikan informasi independen, penyediaan beberapa pilihan jawaban dan an-
tarmuka yang ramah pengguna. Dalam hal ini penggunaan AI dapat meningkatkan
efisiensi belajar, menyebabkan mahasiswa dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan
lebih cepat. Atas dasar ini, studi ini berhipotesis bahwa H4 penggunaan AI oleh
Mahasiswa berdampak positif terhadap keuntungan relatif.

Studi terdahulu Johnson dkk. (2020) menyoroti dampak jangka pan-
jang, pertimbangan moral, dan praktik terbaik untuk menggunakan AI untuk
meningkatkan, bukan merusak, kesejahteraan mental Mahasiswa. AI memiliki
kekuatan yang luar biasa untuk mengubah pendidikan menjadi tempat yang baik
untuk kesejahteraan mental selain meningkatkan prestasi akademik. Atas dasar ini,
studi ini berhipotesis bahwa H5 penggunaan AI oleh Mahasiswa berdampak positif
terhadap kesejahteraan mental.

3.2.2 Pengetahuan yang Dirasakan Tentang AI
Penggunaan AI dalam pendidikan menyediakan peluang yang menjanjikan

untuk pembelajaran yang disesuaikan dan peningkatan prestasi akademik (Adewale,
2024). Sebagian besar masyarakat hanya menggunakan produk AI tetapi tidak tahu
bagaimana mereka dikembangkan karena perkembangan AI semakin pesat. Studi
Fundi (2024) yang menemukan bahwa kombinasi pendekatan objektivis dan kon-
struktivis adalah cara yang berhasil untuk memperkenalkan AI. Mereka juga men-
emukan bahwa memasukkan konsep pemrograman dasar ke dalam kurikulum AI
adalah bagian penting dari proses pembangunannya. Dengan kata lain, Mahasiswa
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yang memiliki pemahaman yang baik tentang peran AI cenderung lebih aktif dalam
menggunakannya untuk mendukung proses pembelajaran. Atas dasar ini, studi ini
berhipotesis bahwa H6 pengetahuan yang dirasakan tentang AI berdampak positif
terhadap kinerja akademik Mahasiswa.

3.2.3 Kompleksitas
Satu diantara hambatan utama dalam adopsi teknologi adalah kompleksitas

teknologi yang digunakan, sehingga menyulitkan pengguna untuk memahami dan
menggunakannya. Hambatan ini dapat dihilangkan dengan membuat antarmuka
pengguna yang sederhana, menyediakan instruksi yang jelas dan pelatihan inten-
sif. Ketika Mahasiswa lebih sering menggunakan AI dapat mengatasi persepsi awal
bahwa AI itu rumit. Dengan waktu dan pengalaman tersebut dapat membuat Maha-
siswa dapat merasakan bahwa AI sebagai alat yang mudah digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Davis (1989) mendefinisikan ”Kemudahan
Penggunaan” sistem sebagai seberapa mudah orang menggunakannya. Akibat-
nya, inovasi yang membutuhkan keahlian dan pengetahuan baru dari pengadopsi
biasanya diadopsi lebih lambat daripada inovasi sederhana. Studi tersebut men-
gusulkan bahwa Mahasiswa kemungkinan akan menganggap ChatGPT sebagai alat
yang ramah pengguna dan alat yang mudah digunakan dan nyaman untuk kebu-
tuhan belajar mereka. Atas dasar ini, studi ini berhipotesis bahwa H7 kompleksitas
penggunaan AI berdampak negatif terhadap kinerja akademik Mahasiswa.

3.2.4 Keuntungan Relatif
Teori Difusi Inovasi juga mencakup manfaat relatif, yang mengacu pada

sejauh mana ChatGPT berkinerja sama atau lebih baik dibandingkan dengan alter-
natif lain. ChatGPT memiliki aplikasi di berbagai sektor, termasuk bisnis dan pen-
didikan. Khususnya dalam konteks pendidikan, ChatGPT telah dieksplorasi untuk
membantu Mahasiswa menulis esai, memecahkan masalah dan mengerjakan tugas
pemrograman (My dkk., 2024). Inovasi ini dapat bermanfaat jika menghasilkan
keuntungan finansial, status sosial dan kepuasan (Hayat dan ul Hameed, 2024).

Dalam konteks penerapan AI chatbot dalam penelitian ini, keunggulan re-
latif dapat merujuk pada manfaat yang dirasakan dari penggunaan AI dibandingkan
dengan metode pembelajaran tradisional, seperti waktu respon yang lebih cepat, ak-
sesibilitas yang lebih baik dan pengalaman belajar yang lebih personal (Ayanwale
dan Ndlovu, 2024). Ketika Mahasiswa merasa mereka dapat menghemat waktu se-
cara efisien dengan menggunakan ChatGPT, mereka cenderung menggunakannya
untuk melakukan pekerjaan akademik mereka. Atas dasar ini, studi ini berhipote-
sis bahwa H8 keuntungan relatif yang dirasakan pengguna AI berdampak positif
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terhadap kinerja akademik Mahasiswa.

3.2.5 Kesejahteraan Mental
Kesejahteraan mental mencakup perpaduan harmonis antara kemanjuran

Psikologis dan keadaaan emosi yang positif (Annamalai, 2020). Studi Ponnusamy
(2020) yang membahas perbedaan tentang pandangan reduktif yang menyamakan
kesejahteraan mental hanya dengan tidak adanya penyakit mental, studi tersebut
mengadopsi pandangan yang lebih holistik yang mencakup kepositifan emosional,
tujuan, ketahanan dan kepuasan hidup. Menggunakan kecerdasan buatan di pergu-
ruan tinggi dapat meningkatkan efikasi akademikdengan memberikan akademisi ak-
ses ke alat yang kompleks dan kuat dalam BinNashwan dkk. (2023) meningkatkan
kemampuan mereka.

Menggunakan ChatGPT di dunia akademis juga dapat mengurangi beban
kerja belajar dan mengajar serta dapat memberikan wawasan tentang kemajuan be-
lajar Mahasiswa. Kesejahteraan mental yang baik, seperti rendahnya tingkat stres
dan kecemasan, memungkinkan Mahasiswa untuk lebih fokus pada proses bela-
jarnya. Dengan dukungan AI yang mengurangi beban kerja, Mahasiswa dapat
mencapai hasil akademik yang lebih optimal. Atas dasar ini, Studi ini berhipote-
sis bahwa H9 kesejahteraan mental yang dirasakan pengguna AI berdampak positif
terhadap kinerja akademik Mahasiswa.

3.3 Tahapan Pengumpulan Data
Dalam tahap pengumpulan data akan dilakukan dengan metode kuesioner

survei kuantitatif. Kuesioner tersebut didapatkan dari penelitian terdahulu yang
berjumlah 27 item dari 6 variabel. Diantaranya terdapat variabel kompleksitas, ke-
untungan relatif, pengetahuan tentang Artificial Intelligence (AI) dan kesejahteraan
mental yang mempengaruhi penggunaan AI dalam meningkatkan kinerja akademik
(lihat dokumentasi lebih lengkap di Lampiran A).

Kuesioner ini dibagikan secara online maupun offline dengan langsung
ke Mahasiswa aktif Universitas Riau dan UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang
memenuhi kualifikasi responden (lihat dokumentasi lebih lengkap di Lampiran
C). Selain karena kedua universitas ini menjadi universitas negeri terfavorit di
Pekanbaru. Berdasarkan informasi dari website resmi UNRI, diberitakan bahwa
UNRI telah menunjukkan langkah konkret dalam pengembangan akademik melalui
pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) (selengkapnya terdapat pada Lampiran
B). Hal ini menunjukkan bahwa institusi tersebut sudah memiliki kesadaran
dan inisiatif awal terkait integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam lingkungan
akademik.
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Adapun UIN Suska Riau, khususnya Fakultas Sains dan Teknologi yang
telah menyelenggarakan webinar nasional Predatech dengan tema ”Research and
Applied Technology: AI and Data Mining” yang menghadirkan narasumber dari
ITB dan IPB. Hal ini menunjukkan keterbukaan institusi tersebut terhadap perkem-
bangan teknologi AI dan data mining saat ini (selengkapnya terdapat pada Lampi-
ran B). Ditekankan bahwa partisipasi pada survei ini murni bersifat sukarela dan
menyatakan bahwa data hanya akan digunakan untuk tujuan ilmiah. Pengambilan
data responden pada penelitian ini menggunakan metode Simple Random Sampling
yaitu pengambilan data sampel secara acak dengan target 100 hingga 200 respon-
den. Untuk menguji validitas dan reliabilitas data, kuesioner ini ditujukan kepada
30 responden pertama dengan bantuan tools SmartPLS.

Tabel 3.1. Variabel dan Item Pernyataan
Variabel Item Pernyataan
Penggunaan AI. AU1 Saya menggunakan ChatGPT hanya untuk pem-

belajaran secara umum.
AU2 Saya memanfaatkan ChatGPT untuk mencari lit-

eratur.
AU3 Saya menggunakan ChatGPT dalam menulis tu-

gas akademik.
AU4 ChatGPT ini membantu saya dalam penulisan

penelitian dan publikasi ilmiah.
AU5 Saya menggunakan ChatGPT untuk membantu

dalam menulis makalah.
Pengetahuan yang Dirasakan
tentang AI.

PKA1 Saya mengetahui berbagai alat kecerdasan buatan
(AI) yang berguna dalam pendidikan.

PKA2 Saya bisa menggunakan ChatGPT.
PKA3 Saya percaya bahwa AI ChatGPT membantu

meningkatkan hasil pendidikan saya.
PKA4 Saya dapat meningkatkan keterlibatan saya di ke-

las dengan bantuan AI ChatGPT.
PKA5 Saya efisien dalam mengerjakan tugas-tugas de-

ngan bantuan AI ChatGPT.
Kompleksitas. C1 Saya merasa tampilan atau antarmuka ChatGPT

terlalu mudah dimengerti.
C2 Saya merasa jawaban ChatGPT jelas dan mudah

untuk dimengerti.
C3 Saya bisa menggunakan ChatGPT tanpa membu-

tuhkan keahlian teknis.
C4 Saya tidak merasa bingung ketika berinteraksi de-

ngan ChatGPT.
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Tabel 3.1 Variabel dan Item Pernyataan (Lanjutan...)
Variabel Item Pernyataan
Keuntungan Relatif. RA1 ChatGPT membantu saya dalam akademik.

RA2 Saya bisa menghemat waktu dengan menggu-
nakan ChatGPT.

RA3 Saya bisa menghemat usaha dengan menggu-
nakan ChatGPT.

RA4 ChatGPT membantu saya menjadi lebih efektif
dalam tugas akademik.

Kesejahteraan Mental. MWB1 Saya merasa optimis dengan penggunaan Chat-
GPT dalam akademik.

MWB2 ChatGPT membantu saya mengatasi masalah de-
ngan baik.

MWB3 Saya merasa lebih tenang dalam mengerjakan tu-
gas yang rumit ketika menggunakan ChatGPT.

MWB4 ChatGPT membantu saya dalam mengambil
keputusan yang lebih baik.

Kinerja Akademik Mahasiswa. SAP1 ChatGPT membantu saya dalam menyelesaikan
lebih banyak tugas akademik daripada sebelum-
nya.

SAP2 ChatGPT membantu saya dalam meningkatkan
mutu dan hasil belajar saya.

SAP3 ChatGPT membantu saya dalam menemukan
lebih banyak peluang untuk pengembangan
akademik saya.

SAP4 ChatGPT membantu saya dalam mengembangkan
keterampilan yang penting untuk akademik saya
ke depannya.

SAP5 ChatGPT membantu saya dalam mencapai tujuan-
tujuan akademik yang telah saya tetapkan.

Kuesioner ini diukur dengan menggunakan Skala Likert (1 = Sangat Tidak
Setuju hingga 5 = Sangat Setuju) untuk mengukur persetujuan responden terhadap
berbagai pernyataan yang terkait dengan setiap variabel. Berikut indikator per-
tanyaan yang telah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian, kemudian akan
diajukan kepada responden dapat dilihat pada Tabel 3.1.

3.4 Tahapan Pengolahan Data
Pada tahap pengolahan data, akan dilakukan penghitungan menggunakan

tools SmartPLS. Dari data yang telah didapat dari penyebaran kuesioner secara on-
line maupun offline maka akan diolah menggunakan tools SmartPLS guna men-
ganalisis hubungan antar variabel menggunakan Metode Partial Least Squares
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Structural Equation Modeling (PLS-SEM).

3.5 Tahapan Hasil dan Analisa
Dalam tahap hasil dan Analisa, yang dilakukan adalah menganalisa hasil

yang diperoleh tools SmartPLS terhadap hasil kuesioner. Pada tahap ini peneliti
akan menjabarkan hasil yang didapatkan melalui proses pengolahan data yang dini-
lai berdasarkan tingkat jawaban kuesioner. Tujuan dari analisis ini adalah menge-
tahui kesimpulan dari penelitian yang dilakukan terhadap variabel yang digunakan
untuk mendapatkan hasil yang signifikan maupun tidak signifikan.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dengan metode Bootstrapping pada Smart-

PLS melalui uji mediasi menggunakan pendekatan Baron dan Kenny (1986) de-
ngan jumlah data responden yaitu 229 Mahasiswa, penelitian ini menyimpulkan
bahwa keberhasilan pemanfaatan AI dalam meningkatkan kinerja akademik Maha-
siswa sangat dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan kondisi Psikologis Mahasiswa.
Hal ini ditemukan dari pengujian faktor kompleksitas, kesejahteraan mental, penge-
tahuan yang dirasakan tentang Artificial Intelligence (AI), dan keuntungan relatif.
Keseluruhan jalur dari penggunaan AI menuju variabel-variabel mediator tersebut
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan.

Adapun, untuk memaksimalkan dampak AI terhadap kinerja akademik di
perguruan tinggi, rencana implementasi AI harus mempertimbangkan bagaimana
meningkatkan persepsi tentang keuntungan relatif dan kesehatan mental Maha-
siswa. Sedangkan untuk mediator kompleksitas dan pengetahuan yang dirasakan
tentang Artificial Intelligence (AI) tidak memediasi hubungan antara penggunaan
AI pada kinerja akademik Mahasiswa. Hal ini karena, studi sebelumnya menge-
mukakan bahwa ChatGPT yang mudah digunakan membuat belajar dan menyele-
saikan tugas lebih mudah. Namun, hal-hal seperti motivasi, strategi belajar dan me-
manfaatkan fitur AI secara optimal lebih banyak mempengaruhi kinerja akademik.

5.2 Kontribusi Penelitian
5.2.1 Bidang Keilmuan

Penelitian ini memberikan kontribusi pada bidang keilmuan, terutama di
perguruan tinggi yang mana dapat memberikan wawasan tentang faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi penggunaan kecerdasan buatan oleh Mahasiswa di Pergu-
ruan tinggi. Kemudian dengan merasakan manfaat penggunaan kecerdasan buatan
(AI) sebagai alat pembelajaran didunia akademik dapat membantu meningkatkan
keterampilan menulis akademis para Mahasiswa. Meningkatnya kinerja akademik
para Mahasiswa, mampu berdampak positif terhadap perguruan tinggi yang mana
dinilai mampu menghasilkan Mahasiswa-mahasiswa yang kompeten. Kemudian
melalui penelitian ini perguruan tinggi dapat mengetahui bagaimana AI berdampak
pada psikologi dan sosial siswa, dan memastikan bahwa AI mendukung kesetaraan
dan keadilan di sekolah. Dengan mengatasi masalah ini, para akademisi dapat
menggunakan AI dengan lebih baik untuk membuat lingkungan belajar yang lebih
efisien, inklusif, dan berkelanjutan.
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5.2.2 Bidang Manajerial
Penelitian ini memberikan kontribusi pada manajerial di berbagai tingkat

institusi pendidikan. Bagi pimpinan perguruan tinggi, penelitian ini membantu
dalam perumusan kebijakan strategis penggunaan AI dengan mempertimbangkan
lima variabel kunci yaitu pengetahuan tentang AI, kompleksitas, keuntungan re-
latif, kesejahteraan mental dan pola penggunaan AI. Dalam konteks pengelolaan
program akademik, penelitian ini menyediakan kerangka kerja yang sistematis un-
tuk mengintegrasikan AI ke dalam kurikulum sambil tetap memperhatikan aspek
kesejahteraan mental Mahasiswa.
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LAMPIRAN A

KUISIONER PENELITIAN

Gambar A.1. Bukti Kriteria Kuesioner



Tabel A.1. Kuesioner Penelitian

No. Pernyataan
Jawaban

STS TS N S SS
(1) (2) (3) (4) (5)

Penggunaan AI
1 Saya menggunakan ChatGPT hanya untuk

menyelesaikan tugas akademik.
2 Saya memanfaatkan ChatGPT untuk mem-

perdalam materi.
3 Saya menggunakan ChatGPT dalam menulis

resume akademik.
4 ChatGPT saya manfaatkan sebagai asisten

dalam diskusi akademik.
5 Saya menggunakan ChatGPT untuk membantu

dalam menulis makalah.
Pengetahuan yang Dirasakan terkait AI
6 Saya mengetahui berbagai alat kecerdasan bu-

atan yang tersedia di internet.
7 Saya merasa tahu cara kerja ChatGPT.
8 Saya percaya bahwa AI ChatGPT membantu

meningkatkan hasil pendidikan.
9 Saya merasa tahu cara ChatGPT memproses

data pengguna.
10 Saya paham cara kerja ChatGPT berdasarkan

teknologi AI.
Kompleksitas
11 Saya merasa dimudahkan menggunakan Chat-

GPT dalam akademik.
12 Saya memahami cara menggunakan ChatGPT

jelas dan mudah dimengerti.
13 Saya bisa menggunakan ChatGPT tanpa mem-

butuhkan keahlian teknis.
14 Saya tidak merasa bingung ketika berinteraksi

dengan ChatGPT.
Keunggulan Relatif
15 ChatGPT membantu saya dalam akademik.
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Tabel A.1. Lanjutan

No. Pernyataan
Jawaban

STS TS N S SS
(1) (2) (3) (4) (5)

16 Saya bisa menghemat waktu dengan menggu-
nakan ChatGPT.

17 ChatGPT membuat pekerjaan saya lebih efisien.
18 ChatGPT membantu saya menjadi lebih efektif

dalam urusan akademik.
Kesejahteraan Mental
19 Saya merasa optimis dengan penggunaan Chat-

GPT dalam akademik.
20 ChatGPT membantu saya mengatasi stres

dalam belajar.
21 Saya merasa lebih tenang dalam mengerjakan

tugas yang rumit ketika menggunakan Chat-
GPT.

22 ChatGPT membantu saya dalam mengatur
kegiatan dengan lebih baik.

Kinerja Akademik
23 ChatGPT membantu saya dalam memahami

materi perkuliahan.
24 Saya bisa menyelesaikan tugas akademik lebih

baik dengan bantuan ChatGPT.
25 Saya menjadi lebih mudah menyusun makalah

ilmiah.
26 ChatGPT membantu saya untuk mencari refer-

ensi lebih banyak.
27 ChatGPT meningkatkan keterampilan saya

dalam mengorganisasi informasi yang relevan.
28 Saya merasa kinerja akademik saya telah

meningkat.
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Gambar B.1. Pendapat Prof. Stella Tentang ChatGPT
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Gambar B.3. Webinar UIN SUSKA Tentang Artificial Intelligence (AI)

Gambar B.4. Webinar UNRI Tentang Artificial Intelligence (AI)
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Gambar C.1. Penyebaran Kuesioner Responden 1

Gambar C.2. Penyebaran Kuesioner Responden 2



Gambar C.3. Penyebaran Kuesioner Responden 3

Gambar C.4. Penyebaran Kuesioner Responden 4
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Gambar C.5. Penyebaran Kuesioner Responden 5

Gambar C.6. Penyebaran Kuesioner Responden 6
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